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Abstract: Today, Islamic values are increasingly being applied in various fields. The implementation of 

Islamic values in educational institutions is essential. Similarly, this study aims to determine how the 

implementation of Islamic organizational culture improves the performance of educators and 

educational staff at SMKN 2 Boyolangu, Tulungagung. This study employed descriptive qualitative 

research, resulting in descriptive words. To ensure accurate research results, the researcher used 

instruments including site surveys and field observations, interviews with the research subjects, and 

documentation. The findings indicate that the principal's role in shaping an Islamic organizational 

culture is effectively implemented, as evidenced by the principal's involvement in leading activities such 

as reading or tadarus (recitation of the Quran) by all educators and educational staff, conducting 

tahlilan (religious recitation) and thanksgiving (celebration), holding Friday prayers (jumat berkah), 

mutual cooperation (gotong royong) for educators and educational staff in need, and a culture of 

appropriate dress in accordance with Islamic law. These activities significantly motivate and improve 

performance in teaching and work.  
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Abstrak: Dewasa ini nilai-nilai ajaran Islam mulai banyak diterapkan dalam berbagai bidang. Implementasi 
nilai-nilai islami dalam Lembaga Pendidikan sangatlah diperlukan. Sebagaimana penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana impelemntasi budaya organisasi islam dalam meningkatkan kinerja pendidik 
dan tenaga kependidikan di SMKN 2 Boyolangu, Tulungagung. Dalam hal ini jenis penelitiannya 
menggunakan deskriptif kualitatif sehingga dalam pemerolehan data penelitian berupa deskripski kata-
kata. Peneliti dalam memenuhi hasil penelitian yang akurat menggunakan instrument antara lain; survei 
lokasi dan observasi lapangan, wawancara dengan objek peneliti, dan dokumentasi. Peneliti mendapatkan 
hasil bahwa peran kepala sekolah dalam membentuk budaya organisasi islami dapat diterapkan dengan 
baik terbukti adanya keterlibatan kepala sekolah dalam memimpin kegiatan seperti membaca atau tadarus 
Al-Quran yang digelar oleh seluruh pendidik dan tenaga kependidikan, melakukan tahlilan dan selamatan 
bersama, mengadakan jumat berkah, gotong royong jika ada pendidik dan tenaga kependidikan yang 
sedang kesusahan dan budaya dalam bepakaian yang baik sesuai dengan syariat islam. Kegiatan tersebut 
secara signifikan memberikan motivasi dan meningkatkan kinerja dalam mengajar dan bekerja. 
 
Kata Kunci: Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Islami, Sekolah 
 

PENDAHULUAN 

Kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan sebagai contoh atau suri 
tauladan bagi peserta didiknya. Dalam ranah lembaga sekolah, salah satu kunci utama 
yang bisa membedakan sekolah satu dengan yang lainnya adalah kepala sekolah dan para 
pendidiknya yang melek akan pentinya Pendidikan karakter. Kepemimpinan kepala 
sekolah sangatlah berpengaruh dalam pengimplementasian budaya organisasi islami. 
dalam kepemimpinan profetik teladan adalah salah satu unsur penting dalam mengelola 
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lembaga pendidikan, hal ini berkaitan dengan sifat sidik yang memiliki makna jujur, 
mengikuti hati nurani, sabar dan konsisten dalam mengelola lembaganya 
(Rahayuningsih, 2017: 119). Perlu digaris bawahi, sebagai seorang pendidikan penting 
untuk diperhatikan adalah bagaimana menyebarkan kebiasaan baik pada peserta didik 
yang nantinya akan dipakai dalam hidup bermasyarakat. 

Hal terpenting dalam menumbuhkan nilai-nilai islami adalah dengan cara praktik. 
Upaya ini akan menumbuhkan intelektualitas peserta didik dengan menerapkan nilai 
nilai luhur budaya islami (Irmawati, 2021: 281). Implementasi nilai-nilai islami penting 
dilakukan untuk tujuan Pendidikan karakter peserta didik. Pendidikan karakter dapat 
diperoleh dengan melakukan aktivitas keagamaan, hal ini dimaksudkan untuk 
menguatkan nilai-nilai islam dalam bermasyarakat (Setianingrum & Fauzan, 2023: 453). 

Budaya sekolah bisa dijabarkan dari pegertian budaya organisasi telebih dahulu. 
Budaya organisasi adalah suatu asas dari sebuah nilai yang dianut, dipercaya untuk 
berkolaborasi bersama dalam mencapai tujuan (Satria & Wijiharta, 2017: 74). Selanjutnya 
hubungan antara sekolah dan organisasi adalah mereka sama-sama melibatkan orang 
didalamnya atau manusia. Sehingga budaya sekolah adalah pertemuan antara nilai yang 
dibawa oleh kepala sekolah/pemimpinan dan juga nilai yang dibawa oleh guru serta 
tenaga kependidikan, dengan dasar ini mereka membangun sebuah budaya sekolah yang 
berlandaskan visi-misi (Rosdiana, 2022: 38). Hadirnya budaya sekolah yang baik akan 
memberikan dampak yang besar dalam Lembaga sekolah. Budaya sekolah yang bagus 
akan memberikan startegi-strategi dalam pengelolaan pendidik dan tenaga 
kependidikan. 

Budaya islam akan memberikan dampak besar dalam pengelolan dan motivasi 
pendidik dan tenaga pendidik. Tinjauan secara strategis adalah lingkungan kerja yang 
memiliki kesamaan makna, dorongan, kesatuan dan pengelolaan yang didasarkan pada 
kemampuan lembaga sekolah akan memberikan kinerja yang bagus (Musnandar, 2013: 
70). Pengelolaan yang baik itu butuh yang namanya budaya organisasi yang baik pula. 
Sebagaimana budaya organisasi islami sendiri tidak lepas dari sosok Nabi Muhammad 
SAW. Sifat yang melekat pada beliau menjadi panutan bagi umat muslimin seluruh dunia 
seperti diterangkan oleh Izzaturahman pada penelitiannya yakni amanah, shiddiq, 
tabligh, dan fathonah (Izzaturahman & Lestari, 2022: 171). 

Budaya organisasi islam adalah hal-hal yang dilakukan oleh anggota organisasi 
yang berlandaskan asas-asas islam atau beragama islam. Merujuk pada tulisan Mustari 
dalam penelitannya menerangkan bahwa, pertama dalam kaidah islam diterangkan 
bahwa setiap orang adalah pemimpin atas dirinya sendiri (khalifah), kedua kegiatan 
bekerja itu sebagaiana ibadah, ketiga adalah berprisnsip  (Mustari, 2022: 6-7). Budaya 
organisasi islami mampu kita tarik dan jabarkan menjadi sebuah cara untuk mengatur 
diri sendiri dan orang lain menggunakan asas dan prinsip-prinsip islami. 

Kinerja pendidik dalam mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan dan 
kepandaiannya dalam mengajar saja, melainkan berkaitan dengan kenyamanan tempat 
dimana mereka bekerja. Fasilitas yang memadai akan meingkatkan kinerja seorang 
pendidik. Asumsi ini juga berlaku sama kepada kinerja tenaga kependidikan dalam 
bekerja. Kinerja sendiri diartikan sebagai tercapainya tugas secara sempurna dilihat dari 
kualitas dan kuantitasnya (Khafis, 2022: 524). Pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
memperoleh kesempurnaan maka butuh adanya kenyamanan dalam Lembaga sekolah. 
Salah satu cara memperoleh kinerja yang baik adalah dengan adanya budaya organisasi 
islami di Lembaga sekolah. Keterangan tersebut dapat membantu memahami bahwa 
peneliti tertatik menulis artikel tentang “Peran Kepala Sekolah Dalam Membentuk 
Budaya Organisasi Islami di Sekolah” yang diterapkan di SMKN 2 Boyolangu 
Tulungagung.  
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Sesuai dengan kontesk dan tujuan dari penelitian terdahulu “Implementasi 
Manajemen Budaya Sekolah Islami Dalam Mencapai Visi Dan Misi Di SMP Dian Didaktika” 
ditulis oleh Rosdiana (2022). Hasil penelitian tersebut berkaitan dengan manajemen 
yakni penerencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan demi tercapainya 
visi misi Lembaga sekolah. Sedangkan dalam penelitian ini pembahasannya adalah 
berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam membentuk budaya organisasi islami di 
sekolah Sedangkan untuk lokasinya adalah SMKN 2 Boyolangu yang jenjang Pendidikan 
lebih tinggi dari penelitian terdahulu. 

Perbedaan antara kedua penelitian ini sangat jelas dan berbeda dari segi 
pembahasan serta tujuan tercapainya penelitian. Meskipun kedua penelitian tersebut 
dilakukan di lembaga sekolah, akan tetapi keduanya memiliki perbedaan jenjang 
Pendidikan.  

 
METODE 

Peneliti dalam hal ini menerapkan metode penelitian kualitatif dan jenis 
penelitiannya deskriptif kualitatif sehingga dalam pemerolehan data penelitian berupa 
deskripski kata-kata (Sugiyono, 2014). Penelitian ini jika ditinjau dari objeknya maka 
termasuk dalam penelitian lapangan (Sari, dkk, 2023). Peneliti dalam memenuhi hasil 
penelitian yang akurat menggunakan instrument antara lain; survei lokasi dan observasi 
lapangan, wawancara dengan objek peneliti, dan dokumentasi (Yusuf, 2016). Tempat 
penelitian yang dipilih adalah SMKN 2 Boyolangu. Peneliti memilih tempat penelitian 
tersebut bukan tanpa sebab. Karena sekolah tersebut bukan basis islami maka peneliti 
tertarik meneliti dan terbukti di Lembaga sekolah tersebut memiliki keunikan dalam 
mengimplementasi budaya organisasi islam di sekolahnya yang berdampak pada 
peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak dan keterlibatan kepala sekolah dalam memimpin dan menggerakkan 
budaya organisasi islami di sekolah sangat diperlukan. Kegiatan seperti membaca atau 
tadarus Al-Quran yang digelar oleh seluruh pendidik dan tenaga kependidikan adalah 
bentuk kegiatan yang sudah dibiasakan sehingga menjadi budaya (Khafis, 2022: 523). 
Budaya organisasi islami terbentuk tidak serta merta dengan sendirinya tetapi karena 
peran dari kepala sekolah dan para pendidik serta tenaga kependidikan (Rahayuningsih, 
2017). 

Budaya organisasi islami di SMKN 2 Boyolangu terbentuk dengan melakukan 
aktifitas tahlilan dan selamatan/ doa bersama adalah bentuk dari implementasi budaya 
organisasi islami. Khafis (2022) dalam penelitiannya menyebutkan indikiator budaya 
organisasi islam yakni adanya sikap Kerjasama antara anggota organisasi. Hal inilah yang  
dilakukan pendidik dan tenaga kependidikan sebagai bentuk dari implementasi budaya 
organisasi islami. 

Selain itu tahlilan dan melakukan selamatan/atau kenduri bersama bisa 
mempererat hubungan kerja. Pola ini bisa menjalin kearaban dan keterlibatan emosional 
dalam membangun budaya organisasi islami karena manusia pada hakikatnya selalu 
melakukan dialog atau komunikasi untuk meningkatkan hubungan atau kearaban 
(Farianto, 2019: 20). Dampak dari komunikasi yang baik yakni adanya saling keterikatan 
antar anggota organisasi dalam lingkup sekolah. 

Mengadakan Jumat Berkah dengan tujuan beribadah. Hal ini dilakukan untuk 
mengajarkan kepada peserta didik budaya memberi dan bersedekah kepada orang lain. 
Selain itu dengan Jumat Berkah ini diharapkan nilai-nilai islami dipraktikkan secara benar 
dan terarah. Jumat berkah dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan serta 
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seluruh staf yang ada di Lembaga sekolah dan membagikan makanan kepada seluruh 
jamaah atau masyarakat sekitar sekolah (Norianda, dkk, 2017: 49).  

Pentingnya meningkatkan kesadaran untuk bersedekah yakni untuk memberikan 
rasa empati dan simpati kepada orang lain. Hal ini mengarahkan pada rasa kepedulian 
sesame pendidik dan tenaga kependidikan. 

Gotong royong dalam melakukan kebaikan seperti melakukan kegiatan bersama, 
patungan memberikan bantuan bagi yang kesusahan dan dalam bentuk lainnya sesuai 
dengan nilai-nilai islam. Indikator bahwa nilai-nilai islami itu sudah membudaya adalah 
adanya saling melakukan kebaikan dengan tujuan beribadah dan bekerja demi 
keseimbangan organisasi (Khafis, 2022). Budaya gotong royong dan saling bantu 
merupakan penerapan lingkungan kerja yang baik dan terarah. Hal ini berdampak pada 
pemenuhan kinerja secara maksimal bagi pendidik dan tenaga kependikan. 

Budaya dalam bepakaian yang baik sesuai dengan syariat islam adalah bentuk dari 
implementasi organisasi islami. Sebagaimana aturan berbapakai bagi musilma yakni, 
tidak boleh berpakaian ketat, tidak memakai pakaian yang tranparan dan wajib memakai 
hijab (Satria & Wijiharta, 2017: 78). Sedangkan bagi laki-laki auratnya terletak diatas lutu 
dan dibawah pusat selain itu pakainnya juga harus baik dan sopan (Mujiburrahman, 
2015: 272). Hal inilah yang diterapkan di sekolah tersebut kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan. Kebiasaan seperti inilah yang membuat budaya organisasi islami disekolah 
tersbut terus berjalan, terbutkti tidak ada yang komplain atau mengeluh akan tetapi 
semua pendidik dan tenaga kependidikan bersemangat dan selalu berpakaian sesuai yang 
dianjurka islam. 

Dampak lain yang diharapkan dari penerapan budaya berpakaian sesuai nilai-nilai 
islami ini adalah agar dicontoh dan ditiru oleh peserta didik. Meskipun hal ini masih sulit 
sekali, karena banyak dari mereka yang susah diberi pengertian. Maka sudah sewajarnya 
bagi pendidik dan tenaga kependidikan selalu memberikan contoh yang baik.  

Kualitas kerja atau kualitas pekerjaan sangat berhubungan erat dengan nilai-nilai 
islami yang diterapkan pada suatu lembaga. Kinerja bisa ditandai dengan terpenuhinya 
dan tercapainya kepuasan diri seseorang (Lubis, 2023: 154). Dimana dengan nilai-nilai 
islami yang diterapkan dalam organisasi sekolah akan menimbulkan dan menumbuhkah 
kinerja yang baik. Sikap kerja yang baik memiliki artian bahwa bekerja sebagai ibadah, 
bekerja sebagai marwah, bekerja sebagai amanah dan bekerja sebagai pensucian diri yang 
bersifat pokok (Pasaribu, 2021: 4642). Pendidik dan tenaga kependidikan yang aktif 
melakukan kegiatan islami memiliki kualitas kerja yang baik. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan kinerja dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sebagai contoh pendidik 
menjadi aktif dan bersemangat dalam melakukan berbagai aktifitas kerja sehingga 
menghasilkan luaran yang bagus, cara mengajar yang enak dan selalu inovatif. 

Peningkatan kinerja pada pendidik dan tenaga kependidikan yakni ditandai 
dengan disiplin kerja. Disiplin kerja adalah salah tolak ukur kinerja, karena hal ini 
berkaitan dengan kemampuan pengendalian diri seseorang untuk mengargai waktu dan 
tim kerja (Supriadi, 2024: 4).  Karena budaya organisasi islami yang diterapkan di 
lembaga sekolah maka mereka beranggapan bahwa bekerja sama dengan ibadah 
sehingga melaksanakan tugas dengan sungguh-sunggu. Pendidik dan tenaga 
kependidikan selalu datang tepat waktu karena mereka sudah tetrtanam bahwa bekerja 
adalah suatu ibadah. Selain karena hal tersebut adanya aturan yang mengikat secara 
resmi bahwa pendidik dan tenaga kependidikan tidak boleh datang telambat. 

Disiplin kerja berarti juga sebagai kemampuan seeseorang dalam melaksanakan 
tugasnya. Artinya sebagai pendidik dan tenaga kependidikan harus mampu 
melaksanakan tugas dengan baik yang diwakili dengan pengetahuan dan keterampilan 
mumpuni serta mampu memenuhi standar yang ada (Yusuff, 2023: 4-5). Sebagaimana 
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yang sudah telaksana di sekolah tersebut para pendidik dan tenaga pendidiknya selalu 
melaksanakan tugas dengan tepat dan disiplin. 

Disiplin dan patuh atau taat terhadap aturan yang ada adalah bentuk kinerja 
berikutnya. Hal ini dikarenakan dalam sikap patuh bisa berarti taat terhadap waktu, 
pekerjaan dan peraturan serta komutmen (Rusyan, 2022: 213-214). Sedangkan 
komitmen sendiri ada kondisi dimana mampu melakukan tugas dan pekerjaannya secara 
professional dan efektif. Komitmen seseorang merujuk pada rasa sadar terhadap dirinya 
yang memiliki tanggung jawab akan pekerjaan. 

Disiplin dalam lingkup kecil dapat ditarik benang merahnya dengan kesadaran 
seseorang. Artinya bahwa dengan kesadaran penuh seorang pendidik dan tenaga 
kependidikan harus mematuhi suatu aturan yang ada. Sebagaimana dalam islam yang 
selalu ada aturan untuk ditaati. Hal ini bukan berarti aturan itu membuat terkekang 
namun aturan dibuat agar kenyamanan kerja terjamin dan akhirnya semua merasakan 
dampaknya yakni kinerja yang meningkat. Sebagai bukti adalah pendidik selalu 
melaksanakan tugasnya dalam menyediakan bahan ajar yang baik serta memberikan 
evaluasi belajar dengan tertib. 

Kinerja selanjutnya ditandai dengan adanya jalinan komunikasi yang baik antar 
pendidik dan tenaga kependidikan. Pendapat Lubis (2023: 158) pada tulisannya bahwa 
kinerja dinilai dari dua aspek yakni, aspek kepuasan diri seseorang dan aspek pengaruh 
komunikasi. Kedua aspek tersebut dinyatakan memiliki hubungan yang erat dengan 
kinerja. Kemampuan komunikasi dan berkolabrasi ini dipupuk lewat kegiatan yang 
dilakukan dengan memperhatikan budaya islami dengan sedemikian rupa. Tidak hanya 
itu, masalah sekecil apapun bisa diselesaikan dengan baik oleh semua anggota sekolah.  

Komunikasi dan kinerja sangat erat hubungannya. Jika komunikasi tidak baik 
maka akan menghambat kinerja pegawai. Komunikasi yang buruk bisa disebabkan oleh 
pemimpin yang kurang bisa diajak komunikasi atau tidak mampu membangun 
komunikasi dengan anggota organisasi, adanya sasaran kerja yang kurang tepat, 
kurangnya disiplin sehingga menimbulkan ketidak taatan, sehingga memberikan dampak 
buruk pada kepuasan (Yuritanto, 2022: 3-4). Artinya kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa komunikasi itu sangat penting dilakukan dan komunikasi yang baik dengan 
anggota organisasi itu dapat dibangun dengan melakukan kegiatan bersama dalam ruang 
lingkup yang luas sebagaimana kegiatan tahlilan atau doa bersama.. 

Kegiatan yang mencerminkan budaya organisasi islami tersebut secara signifikan 
memberikan motivasi dan meningkatkan kinerja dalam mengajar dan bekerja. Bagi 
pendidik, kegiatan seperi gotong royong dan tahlilan atau doa bersama bisa menjadi 
refleksi dan memberikan kesegaran dalam berfikir dan mengajar. Sedangkan bagi tenaga 
kependidikan, kegiatan yang berhubungan dengan keislaman bisa memberikan efek 
ketenangan baik sebelum dan sesudah bekerja. 

 
KESIMPULAN 

Implementasi budaya organisasi Islami di SMKN 2 Boyolangu terwujud secara 
nyata melalui serangkaian aktivitas pembiasaan keagamaan dan sosial yang digerakkan 
oleh kepemimpinan kepala sekolah serta partisipasi aktif para pendidik dan tenaga 
kependidikan. Budaya ini diinternalisasi melalui kegiatan spiritual bersama seperti 
tadarus Al-Quran, tahlilan, selamatan, dan kenduri yang berfungsi mempererat hubungan 
emosional serta komunikasi antaranggota organisasi. Selain itu, nilai-nilai kepedulian 
sosial secara konkret dipraktikkan melalui program Jumat Berkah dan budaya gotong 
royong dalam kebaikan, seperti patungan untuk membantu sesama yang mengalami 
kesusahan. Budaya Islami ini juga menyentuh aspek regulasi perilaku melalui penerapan 
standar berpakaian yang rapi dan sopan sesuai dengan syariat Islam bagi seluruh warga 
sekolah, yang sekaligus berfungsi sebagai keteladanan langsung bagi para peserta didik. 
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Penerapan budaya organisasi Islami tersebut terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas kerja dan kinerja para pendidik serta 
tenaga kependidikan. Penanaman teologis bahwa bekerja merupakan bentuk ibadah, 
amanah, marwah, dan sarana penyucian diri telah menumbuhkan motivasi intrinsik yang 
kuat di lingkungan kerja. Manifestasi dari peningkatan kinerja ini ditandai dengan 
kedisiplinan yang tinggi, ketepatan waktu hadir, kepatuhan sukarela terhadap aturan, 
serta komitmen profesional dalam menuntaskan tugas. Bagi para pendidik, atmosfer 
Islami ini memicu semangat untuk terus berinovasi dalam mengajar, menyediakan bahan 
ajar yang berkualitas, serta tertib dalam melaksanakan evaluasi belajar, sementara bagi 
tenaga kependidikan, rutinitas keagamaan ini mampu memberikan ketenangan 
emosional dalam memberikan pelayanan administrasi sekolah. 

Pada akhirnya, jalinan komunikasi dan kolaborasi yang sehat menjadi jembatan 
utama yang menghubungkan budaya organisasi Islami dengan optimalisasi capaian 
kinerja di sekolah. Melalui ruang-ruang interaksi positif seperti kegiatan doa bersama dan 
gotong royong, ego sektoral dapat ditekan sehingga konflik atau permasalahan kerja 
sekecil apa pun dapat diselesaikan dengan baik melalui musyawarah. Komunikasi yang 
efektif dan terbuka ini tidak hanya mengikis hambatan birokratis antara pimpinan dan 
staf, tetapi juga menciptakan rasa keterikatan serta kepuasan kerja yang mendalam. 
Dengan demikian, ekosistem kerja yang harmonis dan religius ini berhasil menstimulasi 
lingkungan kerja yang sehat, terarah, dan kondusif, yang pada gilirannya mendorong 
pemenuhan kinerja lembaga secara maksimal dan berkelanjutan. 
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